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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pendidikan IPA sejak dini sangat 

penting karena akan menghasilkan generasi yang dapat mengetahui kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan IPA. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang mengkaji tentang penerapan strategi inkuiri 

pada pembelajaran IPA kelas III di MI Ma‟arif 07 Karangmangu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis 

implementasi strategi pembelajaran inkuiri pada pembelajaran IPA kelas III MI 

Ma‟arif 07 Karangmangu. Jenis peneliti yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh 

informasi terkait penerapan strategi pembelajran inkuiri. Objek dalam penelitian ini 

adalah penerapan strategi pembelajaran inkuiri pada pembelajaran IPA kelas III. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini meliputi reduksi data, 

display data, verifikasi data.  

Hasil penelitian ini adalah bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan 

strategi inkuiri sudah diterapkan dikelas III pada mapel IPA. Pembelajaran dengan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran inkuiri di MI Ma‟arif 07 Karangmangu 

yaitu kegiatan perencanaan mulai dari silabus sampai pada pembuatan RPP. Kegiatan 

inti atau pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru kelas III ini menggunakan 

langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri ini yaitu, orientasi guru mengajak 

siswa untuk berfikir memecahkan masalah, merumuskan masalah dengan cara siswa 

diberikan pada suatu persoalan yang mengundang teka-teki, mengajukan hipotesis 

atau jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji, mengumpulkan 

data dengan cara mengembangkan kemampuan yang dimiliki setiap siswa, menguji 

hipotesis dengan cara memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 

membacakan hasil diskusinya, dan merumuskan kesimpulan dengan cara guru 

memberikan arahan pada jawaban siswanya. Hal ini menunjukan bahwa MI Ma‟arif 

07 Karangmangu telah berhasil menerapkan strategi pembelajaran inkuiri untuk 

menjadikan peserta didik lebih aktif dalam KBM.  

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Inkuiri, IPA, MI Ma’arif 07 Karangmangu 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. 
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MOTTO 

 

Jika orang lain bisa, maka aku juga pasti bisa. Hari ini berjuang, maka esok raih 

kemenangan. 

(Ovilian Indarwanti) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selama ini banyak sekali strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru 

untuk membantu proses pembelajaran agar peserta didik lebih tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran dan materi yang disampaikan oleh guru akan lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

Strategi pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam proses belajar. 

Strategi memudahkan seorang pendidik dalam menyampaikan materi bahan 

ajar kepada peserta didiknya. Seorang guru hendaknya mampu menggunakan 

strategi belajar yang sesuai dengan materi pelajaran, agar terjadi relevasi yang 

baik. Guru selain mampu menghadirkan strategi sebagai alat bantu belajar juga 

harus menguasai penggunaannya dengan tepat. Karena kemampuan guru dalam 

menggunakan strategi, akan berpengaruh pada keberhasilan proses 

pembelajaran.  

Penggunaan strategi pembelajaran diharapkan dapat menjadikan peserta 

didik aktif dalam proses pembelajaran sehingga tercipta komunikasi antara 

guru dan peserta didik. Apabila proses pembelajaran  lebih didominasi oleh 

guru, maka peserta didik cenderung pasif dan tidak memiliki kesempatan untuk 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan belajar mengajar itu sendiri merupakan suatu proses kegiatan 

interaksi antara seorang pendidik dengan siswanya, yang dimana siswa sebagai 

pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar dengan siswa 

sebagai subjek pokoknya. Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh 

banyak faktor diantaranya faktor guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar, karena guru secara langsung dapat memberi pengaruh serta 

meningkatkan kecerdasan dan keterampilan siswa. 

Pengamatan dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan untuk 

mengetahui proses pembelajaran IPA yang sedang berlangsung di dalam kelas 

maupun di luar kelas. 
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Mengacu pada observasi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti 

bahwa strategi inkuiri telah diterapkan dalam pembelajaran IPA di MI Ma‟arif 

07 Karangamangu sebagai salah satu jalan untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran, ternyata berpengaruh meningkatkan semangat siswa saat 

pembelajaran, namun penerapan strategi inkuiri masih memerlukan analisis 

untuk mengetahui penerapan strategi inkuiri dalam pembelajaran di kelas, serta 

bagaimana penerapan strategi inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPA. Hal ini membuat penulis tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui secara detail mengenai penerapan aspek-aspek 

strategi inkuiri dalam pembelajaran IPA di MI tersebut. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas III 

menunjukkan bahwa penggunaan strategi inkuiri berpengaruh terhadap nilai 

hasil belajar siswa yaitu mengalami peningkatan dibandingkan dengan tidak 

menggunakan strategi inkuiri. Nilai hasil belajar siswa sudah mencapai KKM 

atau bahkan diatas KKM. Maka dari itu peneliti ingin meneliti strategi inkuiri 

yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran IPA di kelas III. 

Penggunaan strategi mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada 

anak-anak. Selain itu, media juga akan merangsang mereka mengingat apa 

yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan belajar. Dengan 

menggunakan strategi, belajar lebih menarik dan menyenangkan. 

Pemanfaatan strategi seyogyanya menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran harus 

disesuaikan dengan materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat dicapi 

secara maksimal.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang 

diberikan ditingkat sekolah dasar. IPA merupakan mata pelajaran yang 

membahas tentang alam semesta beserta gejala yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam mempelajari IPA, siswa tidak hanya belajar tentang benda 

mati, tetpi juga benda hidup, misalnya manusia, hewan, tumbuhan, benda-

benda langit, dan gejala-gejala alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  
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Guru memberikan pengalaman belajar secara langsung melalui 

penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah, bukan 

hanya sekedar hafalan semata. Pendidikan IPA diharapkan menjadi sarana bagi 

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri serta alam sekitar pengembangan 

lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Menurut 

penelitian, pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah lebih efektif hasilnya 

dibandingkan dengan pembelajaran tradisional, kegiatan pembelajaran menjadi 

lebih bermakna bagi siswa jika berhubungan dengan kebutuhan siswa.
1
 

Strategi inkuiri lebih terpusat pada siswa, yakni dalam pembelajaran lebih 

mengutamakan kreatifitas dan temuan-temuan siswa. Ciri-ciri strategi inkuiri 

terdiri atas 6 aspek yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

Ke-enam aspek tersebut sudah sesuai dengan penelitian yang ada di lapangan, 

bahwasanya guru memahami makna dan cara penerapan strategi inkuiri, maka 

guru harus melihat fenomena, konsep atau fakta yang dapat 

dipertanggungawabkan. Namun pada kenyataan di kelas, siswa atau peserta 

didik cenderung malas untuk menalar sesuatu karena terbiasa medapatkan 

informasi langsung dari guru serta tidak semua peserta didik berani 

menyampaikan hasil penemuannya. Di MI ini pembelajaran IPA dirancang 

sebaik mugkin dan sistematis agar siswa siap unttuk belajar, menerima materi 

pelajaran dengan menggunakan keterampilan bertanya dan menggali 

pengetahuan yang akan dipelajari dengan pengamatan langsung. 

Melalui pendidikan IPA, peserta didik diharapkan dapat mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar, serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Proses pembelajaran IPA terfokus pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi dalam menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah. Strategi pembelajaran inkuiri ini sudah cukup sering 

dilaksanakan pada beberapa mata pelajaran, termasuk mata pelajaran IPA. 

                                                 
1
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 80 



 

4 

 

Dari 5 Madrasah Ibtidaiyah yang ada di Kecamatan Kroya, ternyata hanya 

MI Ma‟arif 07 Karangmangu yang sudah menerapkan strategi inkuiri dalam 

pembelajaran IPA di kelas III. 

Dengan adanya pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri yang diterapkan 

pada mata pelajaran IPA ini cukup membantu guru dalam penyampaian materi 

dan membantu siswa dalam proses belajar mengajar. Serta membuat peserta 

didik mampu kreatif memecahkan masalah sendiri, mengemukakan pendapat 

dan mengeluarkan pendapat sendiri. Selain itu mampu menjadikan suasana 

pembelajaran yang efektif, efisien, dan inovatif. Maka dari itu peneliti tertarik 

meneliti untuk mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana langkah-langkah 

pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran IPA dikelas III 

yang mana di MI Ma‟arif 07 Karangmangu ini telah menerapkan strategi 

pembalajaran inkuiri. Berdasarkan ulasan latar belakang diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yaitu dengan judul “Penerapan Strategi 

Inkuiri dalam Pembelajaran IPA Kelas III di MI Ma‟arif 07 Karangmangu 

Kecamata Kroya Kabupaten Cilacap”. 

 

B. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, masalah yang akan dibahas dibatasi hanya pada 

aspek penerapan strategi inkuiri dalam pembelajaran IPA kelas III di MI 

Ma‟arif 07 Karangmangu. Kemudian, untuk mengantisipasi salah tafsir 

terhadap judul penelitian ini, ada beberapa istilah yang perlu peneliti batasi 

pengertiannya, antara lain: 

1. Strategi Pembelajaran Inkuiri  

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran 

dimana siswa difasilitasi untuk menemukan konsep-konsep sains/IPA secara 

mandiri melaui serangkaian proses inkuiri yang terdiri dari 6 aspek yaitu 

orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data, menguji hipotesis, dan merumuskan masalah. 

Strategi merupakan hal yang harus diperhatikan oleh guru disaat akan 

belajar mengajar. Strategi merupakan pola umum rentetan kegiatan yang 
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harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Dalam pembelajaran perlu strategi 

agar tujuan tercapai dengan optimal. Cara yang ditetapkan sebagai hasil 

kajian strategi dalam proses  pembelajaran dinamakan metode. Cara 

menetapkan metode, dinamakan teknik. Istilah strategi, metode, dan teknik 

bisa disebut model mengajar (Model Of Teaching).
2
 

Strategi Pembelajaran itu sendiri merupakan suatu rencana, tindakan, 

maupun metode untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Strategi juga 

mempunyai pengertian yaitu suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak 

dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Berkaitan dengan 

Pembelajaran, strategi dapat diartikan sebagai polapola umum kegiatan guru 

dengan anak didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan.
3
 Dengan adanya strategi 

pembelajaran maka suatu kegiatan belajar mengajar akan lebih terarah serta 

tersusun lebih baik, selain itu kegiatan belajar mengajar akan tercapainya 

tujuan pembelajaran tersebut. 

Strategi pembelajaran inkuiri sendiri adalah suatu strategi yang 

berpusat pada siswa (student – centered strategy) dimana kelompok-

kelompok siswa ke dalam suatu persoalan atau mencari jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan struktur kelompok yang 

digariskan secara jelas.
4
 

Inquiri merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan guruuntuk 

mengajar di kelas. Adanya tujuan strategi pembelajaran inkuiri ini ialah agar 

siswa terangsang oleh tugas, dan aktif mencari serta meneliti sendiri 

pemecahan masalah tersebut. Mencari sumber sendiri dan mereka belajar 

bersama dalam kelompok. Serta siswa dapat mengemukakan pendapatnya 

dan merumuskan kesimpulan. Strategi ini menumbuhkan sikap objektif, 

jujur, hasrat ingin tahu, terbuka dan sebagainya. Dalam proses belajar siswa 

                                                 
2
 Zainal Asril, Micro Teaching: disertai dengan pedoman pengalaman lapangan, (Jakarta: 

Rajawali Press, 2012), hlm. 13. 
3
 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi bagi Pendidik dalam 

Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: KENCANA, 2010), hlm. 133. 
4
 Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:SINAR BARU, 

1991), hlm 63. 
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memerlukan waktu untuk menggunakan daya otaknya untuk berfikir dan 

memperoleh pengertian tentang konsep, prinsip, dan teknik menyelidiki 

masalah.
5
 

Strategi inkuiri merupakan proses menemukan sendiri jawaban dari 

suatu permasalahan. Hal ini penting diterapkan karena inkuiri ini 

mengandung proses menemukan sendiri jawaban dari pertanyaan/persoalan 

yng diberikan oleh guru, sehingga siswa akan lebih mudah untuk memahami  

dan mengingat materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Karena dalam 

strategi ini mengandung proses kegiatan seperti merumuskan masalah, 

merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan 

menganalisa data, menarik kesimpulan. Dan pada akhirnya mencapai 

kesimpulan yang disetujui. Bila siswa melakukan semua kegiatan diatas 

berarti siswa sedang melakukan inkuiri. 

3. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA yang dimaksud disini adalah mata pelajaran pada 

kelas III MI dengan topik Cuaca pada KD hubungan antara keadaan awan 

dan cuaca kemudian KD pengaruh cuaca pada kegiatan manusia. 

Didalamnya terdapat penerapan aspek strategi inkuiri pada pembelajaran 

IPA yang berlangsung. 

Siswa atau peserta didik tingkat SD/MI lebih mudah memahami IPA 

jika melakukan kegiatan eksperimen secara langsung. Maka dari itu 

pembelajaran IPA di MI menggunakan rasa ingin tahu siswa sebagai awal 

dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan pembelajaran. Kegiatan itu 

dilakukan untuk memahamkan siswa mengenai konsep-konsep baru serta 

menerapkannya untuk memecahkan masalah yang ditemui oleh siswa MI 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sangat penting untuk diberikan karena 

pembelajaran IPA secara aktif sejak jenjang MI adalah langkah awal agar 

menghasilkan orang yang memahami IPA. 

 

 

                                                 
5
 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineka, 1990), hlm. 77 
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4. MI Ma‟arif 07 Karangmangu Kecamatan Kroya 

MI Ma‟arif 07 Karangmangu Kecamatan Kroya adalah suatu lembaga 

pendidikan yang didirikan oleh beberapa tokoh masyarakat yang terletak di 

Desa Karangmangu Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Bahwa yang 

dimaksud peneliti mengenai MI Ma‟arif 07 Karangmangu itu ialah 

sekolahan yang akan dijadikan tempat penelitian oleh peneliti.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa judul skripsi “Penerapan Strategi Inkuiri 

dalam Pembelajaran IPA Kelas III di MI Ma‟arif 07 Karangmangu 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap” adalah suatu studi tentang penerapan 

strategi pembelajaran Inkuiri yang diterapkan di kelas III pada mata 

pelajaran IPA di MI Ma‟arif 07 Karangmangu Kecamatan Kroya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dicari jawabannya adalah sebagai berikut: “Bagaimana penerapan strategi 

inkuiri dalam pembelajaran IPA kelas III di MI Ma‟arif 07 Karangmangu 

Kecamatan Kroya?” 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi 

pembelajaran  yang digunakan dalam pembelajaran IPA di MI Ma‟arif 07 

Karangmangu. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau pengaruh 

terhadap peneliti dan yang hendak diteliti. 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan ilmu dan 

pengetahuan bagi dunia pendidikan, khususnya memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan di bidang strategi pembelajaran. 
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b. Manfaat Praktis  

1) Bagi MI Ma‟arif 07 Karangmangu 

Memberikan gambaran keberhasilan serta rekomendasi 

perbaikan dalam penerapan strategi pembelajaran dalam 

pembelajaran IPA di MI Ma‟arif 07 Karangmangu. 

2) Bagi Siswa 

Dengan adanya penerapan strategi inkuiri dalam 

pembelajaran IPA di MI Ma‟arif 07 Karangmangu diharapkan 

siswa lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa 

aktif dalam kegiatan pembelajaran dan lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

3) Bagi Guru 

Sebagai sumber tambahan wawasan dan introspeksi sudah 

sampai sejauh mana guru dalam memanfaatkan strategi 

pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

4) Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mempelajari proses penerapan strategi 

pembelajaran dalam pembelajaran IPA di MI Ma‟arif 07 

Karangmangu melalui pengamatan ilmiah secara langsung. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pada penelaahan yang telah dilakukan, penelitian-penelitian 

yang membahas tentang penggunaan strategi inkuiri dalam pembelajaran IPA 

ditemukan beberapa penelitian yang relevan sebagai berikut: 

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Farida Indriani mahasiswa 

Uniersitas Negeri Malang dengan judul skripsinya,
6
 “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Model Kooperatif TGT untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Gaya dan 

Pesawat Sederhana Kelas V MI Mambaul Ulum Malang”. Hasil penelitiannya 

                                                 
66

 http://mulok.library.um.ac.id/index2.php/pesawat.html diakses pada 20 Juli 2019 pukul 

07.48 WIB. 

http://mulok.library.um.ac.id/index2.php/pesawat.html
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menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu dengan 

kooperatif TGT dapat menjadi alternatif pilihan, karena dapat meningkatkan 

aktiitas siswa dan akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam 

pelaksanaan strategi inkuiri terbimbing dengan model kooperatif TGT, terdapat 

beberapa kendala yang harus diperhatikan oleh guru diantaranya waktu yang 

diperlukan selama pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu membuat 

rancangan pembelajaran secara matang dan mempertimbangkan alokasi waktu 

sehingga pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Neneng Siti Nurhasanah mahasiswa 

Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul skripsinya,
7
 “Penerapan 

Pendekatan Inkuiri dalam Pembelajaran IPA Topik Cahaya untuk Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa”. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri, hambatan-hambatan yang ditemukan dapat 

ditanggulangi, selain itu hasil belajar siswa terhadap konsep cahaya dalam 

pembelajaran IPA mengalami peningkatan.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fauzi mahasiswa 

Universitas Negeri Malang dengan judul skripsinya,
8
 “Penerapan Model 

Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPA Siswa 

Kelas I MI Miftahul Ulum Banjarkejen”. Berdasarkan hasil penelitian ini 

disarankan guru selalu menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi dan karakter siswa khususnya menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada mata pelajaran IPA, sehingga siswa mengetahui dan 

mengalami secara langsung dan materi yang diperoleh dapat diingat lebih 

lama. 

Dari uraian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

Farida Indriani, Neneng Siti Nurhasanah, dan Muhammad Fauzi dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Persamaan dengan peneliti adalah secara 

                                                 
7
http://repository.upi.edu/view/creators/Nurhasanah=3ANeneng_Siti=3A=A.html dikases 

pada 20 Juli 2019 pukul 07.51 WIB. 
8
http://karya-ilmiah.un.ac.id/index.php/KSDP/article/view/23560 dikases pada 20 Juli 2019 

pukul 08.00 WIB. 

 

http://repository.upi.edu/view/creators/Nurhasanah=3ANeneng_Siti=3A=A.html
http://karya-ilmiah.un.ac.id/index.php/KSDP/article/view/23560


 

10 

 

umum membahas dan menekankan pada penggunaan strategi inkuiri. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada waktu dan tempat penelitiannya. 

 

F. Sistematika Penulisan/Pembahasan  

Agar isi skripsi yang termuat dalam skripsi ini mudah dipahami, maka 

disusunlah secara sistematis mulai dari judul sampai penutup serta bagian isi 

yang meliputi bagaian awal, bagian utama, dan bagian akhir,berikut uraiannya:  

Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, penegsahan 

nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman 

motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran.  

Bagian utama skripsi terdiri dari:  

Bab I berisi tentang pendahuluan.Pada bab ini terdiri dari: latar 

belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan.  

Bab II tentang landasan teori. Pada bab ini akan dipaparkan tentang 

kerangka teoritik yang akan menjadi dasar pelaksanaan strategi pembelajaran 

inkuiri. Adapun isi dalam bab ini terdiri dari: pengertian strategi pembelajaran, 

pengertian strategi pembelajaran inkuiri, prinsip-prinsip penggunaan strategi 

pembelajaran inkuiri, langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri, keungulan 

dan kelemahan strategi pembelajran inkuiri, pengertian Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), Hakekat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ruang Lingkup 

Pembelajaran Ilmu Pendidikan Alam (IPA), Materi Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam ( SK, KD ), Serta Penerapan Strategi Pemebelajaran Inkuiri 

Pada pelajaran IPA kelas III MI Ma‟arif 07 Karangmangu. 

Bab III membahas tentang metode penelitian. Pada bab ini terdiri dari, 

yaitu: jenis penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data. 

Bab IV berisi tentang bab yang menguraikan hasil penelitian yang 

meliputi: Penyajian data; gambaran umum di MI Ma‟arif 07 Karangmangu., 

analisi data; anlisis perencanaan dan analisis pelaksanaan tentang penerapan 
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strategi pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran IPA di MI Ma‟arif 07 

Karangmangu. 

 Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari, yaitu: Kesimpulan dan 

saran.  

Sedangkan bagian yang paling akhir berisi daftar pustaka, lampiran 

lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis. 

 

  



1 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data-data dan analisa mengenai penerapan strategi 

pembalajaran inkuiri pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas III di 

MI Ma‟arif 07 Karangmangu peneliti menyimpulkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas III di 

MI Ma‟arif 07 Karangmangu meliputi tiga tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut kesimpulan penelitian yang peneliti 

lakukan:  

1. Tahap Perencanaan  

Sebelum melaksanakan sebuah pembelajaran, perlu diakukan sebuah 

perencanaan agar dapat  mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Tahap perencanaan merupakan suatu rangkaian proses 

merencanakan kegiatan pembelajaran materi Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

kelas III di MI Ma‟arif 07 Karangmangu yang meliputi penyusunan 

seperangkat pembelajaran diantaranya: silabus, KKM, RPP sampai dengan 

evaluasi dan penyiapan materi bahan ajar agar strategi pembelajaran ini 

dapat diterapkan secara optimal.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini, guru menerapkan langkah-langkah proses 

pembelajaran yang sesuai dengan RPP yang telah dibuat sebelumnya dan 

sudah sesuai dengan teori tentang langkah-langkah penerapan strategi 

pembelajaran inkuir meliputi 3 tahap, yaitu:  

a. Tahap Awal  

Yang dilakukan guru pada tahap awal yaitu guru mengucap salam, 

guru mengabsen siswa, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

guru membuat situasi  belajar yang kondusif.  
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b. Tahap Inti 

Dalam pembelajaran IPA pada 2 KD yaitu KD hubungan antara 

keadaan awan dan cuaca dan KD pengaruh cuaca bagi kegiatan mansia 

menggunakan strategi inkuiri yang mencakup 6 komponen yaitu orientasi, 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

c. Tahap Akhir 

Dalam tahap akhir yang dilakukan guru adalah, Guru memberikan 

kesimpulan terhadap materi yang telah disampaikan. Setelah itu guru 

menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca do‟a dan menyampaikan 

salam penutup.  

3. Tahap Evaluasi  

Evaluasi yang dilakukan oleh guru ilmu pengetahuan Alam kelas III 

MI Ma‟arif 07 Karangmangu adalah penilaian tes dan non tes. Melalui tahap 

evaluasi, guru dapat mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

pencapaian kompetensi. 

 

B. Saran-saran  

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di MI Ma‟arif 07 

Karangmangu yang berkaitan dengan pembelajaran yang menerapkan strategi 

pembelajaran inkuiri, maka perkenankan peneliti untuk memberikan beberapa 

masukan atau saran. Saran yang peneliti berikan di sini hanyalah sebagai 

sumbangsih pemikiran, semoga bisa dijadikan bahan untuk pertimbangan dari 

pihak MI Ma‟arif 07 Karangmangu khususnya guru kelas III dalam 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Saran-saran tersebut ditujukan kepada:  

1. Guru  

a. Untuk meningkatkan kemandirian peserta didik dalam berfikir, maka 

guru perlu meningkatkan keterampilan dalam menerapkan strategi 

pembelajaeran terumata strategi inkuiri yang diterapkan dalam 

pembelajaran IPA di kelas III sehingga akan tercipta suasana 
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pembelajaran yang lebih aktif dan peserta didik lebih bersemangat 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

b. Dalam penggunaan strategi inkuiri pada saat pembelajaran ada langkah 

yang terbalik yaitu pada saat kegiatan mengumpulkan data, seharusnya 

peserta didik mengumpulkan data terlebih dahulu kemudian melalukan 

rumusan hipotesis. 

1) Peneliti Berikutnya 

Penelitian di MI Ma‟arif 07 Karangmangu yang dilakukan oleh 

peneliti hanya terfokus kepada penerapan strategi inkuiri yang dilakukan 

oleh guru dalam pembelajaran yang dilakukan di dalam maupun di luar 

kelas. Peneliti belum mengembangkan aspek-aspek strategi inkuiri yang 

sesuai dengan teori yang ada dibuku. Jadi, saran untuk peneliti berikutnya 

adalah mengembangkan aspek-aspek strategi inkuiri yang sesuai dengan 

teori yang ada dibuku. 

 

C. Penutup  

Alhamdulillahirabbil‟alamin, peneliti mengucapkan syukur kepada Allah 

SWT yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini, meskipun dari segi isi dan lainnya 

masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, peneliti sangat berharap adanya 

bimbingan, saran, serta kritik yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 
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